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kasih atas setiap cucuran keringat dan kerja keras yang engkau tukarkan
menjadi sebuah nafkah demi anakmu dapat mengenyam pendidikan sampai
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kekuatatan dan inspirasi, serta pelita yang tak pernah padam dalam setiap
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Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan
lagi dengan saran dan kritikan semua pihak. Semoga Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan skripsi ini
bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya

Robbal’alamin.

Pekanbaru, 8 Juli 2025

Penulis
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi “ Nilai
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Tgpung Jagung dan Ampas Tahu Berbeda” di bawah bimbingan Ibu Dewi Ananda
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didalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,
penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah
Subhanahu wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi masa depan

nanti.
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NILAI pH, BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK SILASE DAUN
CPELEPAH SAWIT DENGAN KOMBINASI TEPUNG JAGUNG DAN
AMPAS TAHU BERBEDA

(o)

Aufa Hidayatullah Satya (12180113800)
Di Bawah Bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Rahmi Febriyanti

INTISARI

N Altw eydio yeH

Penggunaan daun pelepah sawit sebagai bahan pakan ternak memiliki
hambatan karena rendahnya kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan yang rendah
sehingga di perlukan pengolahan fermentasi silase. Dengan penambahan bahan
aditif seperti tepung jagung dan ampas tahu diharapkan dapat meningkatkan
kualitas nutrisi serta daya cernanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH
sebelum fermentasi, pH setelah fermentasi, bahan kering silase, dan bahan organik
silase. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan yaitu PO: daun pelepah sawit 100% tanpa tepung jagung,
ampas tahu dan molases (kontrol), P1: daun pelepah sawit 100% + molases 5%, P2:
daun pelepah sawit 100% + tepung jagung 5% + ampas tahu 5% + molases 5%, P3:
daun pelepah sawit 100 % + tepung Jagung 10% + ampas tahu 10% + molases 5%,
P4: daun pelepah sawit 100% + tepung jagung 15% + ampas tahu 15% + molases
5%. Parameter yang diukur meliputi pH sebelum fermentasi, pH setelah fermentasi,
kandungan bahan kering, dan kandungan organik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa perlakuan silase dengan penambahan campuran tepung jagung, ampas tahu
sampai 15% dan molases berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH sebelum
fermentasi (6,29-7,32), pH setelah fermentasi (3,60 - 3.83 ), (P<0,05) berpengaruh
nyata terhadap kandungan bahan kering (63,98% — 61,15%), dan tidak berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan organik (59,16% - 56,67 %).
Kesimpulan penelitian adalah perlakuan silase dengan penambahan kombinasi
campuran 5% tepung jagung 5% menghasilkan pH sebelum fermentasi (6,29 ),
setelah fermentasi (3,72 ) menurunkan kandungan bahan kering (62,08%), dan
mempertahankan kandungan bahan organik (57,40 %).

SIJATUN)

Kata kunci: daun pelepah sawit, silase, tepung jagung, ampas tahu, bahan kering,
bahan organik
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pH DRY MATERIALS, AND ORGANIC MATERIALS IN PALM FRONDS
LEAF SILASE WITH DIFFERENT COMBINATIONS OF CORN FLOUR
AND TOFU DREGS

Aufa Hidayatullah Satya (12180113800)
Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Rahmi Febriyanti

ABSTRACT

V11w eydio yep

) The use of palm fronds as an animal feed ingredient has obstacles due to
the low nutrient content and low digestibility level so that silage fermentation
processing is needed. with the addition of additives such as corn flour and tofu
dregs to improve nutritional quality and digestibility. This study aims to determine
the pH before fermentation, pH after fermentation, silage dry matter, and silage
organic matter. This study used a Completely Randomized esign (CRD) with 5
treatments and 4 replicates, namely T0: 100% palm frond leaf without corn flour,
tofu dregs and molasses (control), T1: 100% palm frond leaf % + 5% molasses,
T2: 100% palm frond leaf + 5% corn flour + 5% tofu dregs + 5% molasses, T3:
100% palm frond leaf + 10% corn flour + 10% tofu dregs + 5% Molasses, T4:
100% palm frond leaf + corn flour 15% + tofu dregs 15% + Molasses 5%.
Parameters measured included pH before fermentation, pH after fermentation, dry
matter content, and organic draft or content. The results of the analysis showed
that silage treatment with the addition of a mixture of corn flour, tofu dregs until
15%, and molasses had a very significant effect (P<0.01) on pH before
fermentation (6.29 - 7.32), pH after fermentation (3.60 - 3.83), (P < 0.05) had a
significant effect on dry matter content (63.98% - 61.15%), and no significant effect
(P<0.05) on organic matter content (59.16% - 56.67%). The conclusion is of the
study is that silage treatment with the addition of a combination of 5% corn flour
5% tofu dregs resulted in a pH before fermentation (6.29) and after fermentation
(3 72), reduced dry matter content (62.08%), and maintained organic matter
content (57.40%).

g}

KEywords: palm fronds leaf, silage, corn flour, tofu dregs, dry matter,
organic matter

nerny wisey JireAg uejng jo A3rsis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR ISI
2 Halaman
T
j4Y]

K(,)ATA PENGANTAR ..ot [

DAFTAR TSI ...ttt iv

IIiTISARI ....................................................................................................... i

ABSTRACT ..ot ii

DAFTAR TABEL .cocotertovtvssessnsnssessossstssiessossnssssessssososoe Vi

DAFTAR GAMBAR ...ttt et vii

DAFTAR SINGKATAN ......iiiiiiiiiineeeeeeeeeeceooeee e eeeessssseeneeennene viii

D:,;AFTAR LAMPIRAN ...ttt iX
m

I PENDAHULUAN ..ot 1
e 1.1, Latar BelaKang ........ccooveieiiiiiiieeee 1

1.2. Tujuan Penelitian ...........cccooveiieii e, 6
1.3. Manfaat Penelitian .........cccoooeiieiiiieiie e 6
I o 1100 ] (=1 [PPSR 6
1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 7
2.1. Daun Pelepah SAWIt ........cccovviiieiiiceee e 7
2.2. TEPUNQ JAGUNG ..ottt 8
2.3. AMPAS TANU ..o 9
2.4, IMIOIBSES ...t 10
2.5, SHASE ...eeee et 10
@ 2.6. Nilai NUtrisi Silase..........ccccoviiiiiiiiiiiiiiiic e, 12
f+¥]

[1l. MATERI DAN METODE ......cocoiiiiiiie st 14
- 3.1 Tempat dan Waktu ... 14
g 3.2. Bahan dan Alat.........ccooveieieiiiece e 13
= 3.3. Metode Penelitian ... 14
= 3.4. Prosedur Penelitian ..., 15
= 3.5. Parameter yang DIUKUT ........cocooiiiiiiiiieeee e 17
S 3.6, ANALISIS DALA ... 18
[ ]
wn

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiiiitceeeee e 20

4.1. pH Sebelum Fermentasi .........ccccoereieieienieieiee s 20

4.2. pH Setelah Fermentasi .......ccccvevveiiiiieeiie e 22

4.3. Kandungan Bahan Kering Silase .........c.ccocvviiiiiiiiieninineeen,s 23
. 4.4. Kandungan Bahan Organik Silase ..........c.ccccevviivieiiiiiie e 24
9p]

L)
j+¥]

"t
=
P
V]
5
=
2 1\
p+¥]
c



UIN SUSKA RIAU

26
26
26

27
36

5.1, KeSIMPUIAN ...
5.2, SANAN ..ttt bbbt be e ree s

Lk t milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

P

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



20
26
27
28
30

Vi

Halaman

z -
~ P AR :
H [} :
& P29 m
S - m
= L @
a £ 3
: 5} =) :
i E 8 :
S 5) m N N
S T N
g A A
e p— o
£ 5 &5 3
g 27 M O
~ 2 Eaa
Z 5§ § § §
= 8 8 8 &
€ 8 8 ® ®
? < K ¢ K &
© TW k cipth ®@iltk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



7
8
9
10
10
17
vii

Halaman

DAFTAR GAMBAR

Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. MOLASES oo

N

o
222, Tepung JagUNE.......cooviiiiiiiii
3¢h- Bagan Pembuatan Silase DPS.........cooooiiiiiiii

2. Daun Pelepah SAWILt ......cccoveiiiiiiiieeieeese e
233, AMPAS TANU. ...
258, SHIASE .ovovveeeeeeereeeeeeee e e e e e e e et et st

©
(%r‘;tmbar
=

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

(U A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"h_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



viii

Z
:
&
Z
)
7
z
[
3
= o
=
x o
s 2 £ g 5
= = © o o)
[ o (o [ I,
~ X 0 % g =
wn o [¢5) [@)]
[+ c c (7] <
o © © < 3+ S
E 8 &8 8 & &
< O o O = k-
L Y AtO 4 . ! 7 : T . z 5
© Ik Fptgm Zk IsN ~iska Riau state Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



iX

= N 2D A S o
€ & F < - <
£
o]
—
< . . . . .
= S S
rEER
Z A i b
5 L9 i
. < H H
= P=oa
M TN o : :
2 9
< 7 A -
- v g @
& 5 g 3 i
< E g
ot Q o g »nn wm
= 2 = © & &
< = § E A A8
a 5 o O o
[ — o3 n |72]
S 8 = = =
S 2 S » on
m 2 2
~ T 8 ¥ O
S o »n M M
Q M 4 M
R = T g F
g 2 2 2 .z
< = = = =
o & 8 & 8
S o v »n
= 2 %) %) %) %)
ST g 2 2 B 3
- an — — — —
= g & § S E
=) o S M =]
© Hak @ UMm nyi % 3 N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 I. PENDAHULUAN

T
ﬁi. Latar Belakang

" Pakan hijauan merupakan salah satu faktor penentu utama yang
mémpengaruhi keberhasilan suatu usaha ternak serta bagi kelangsungan hidup
teirnak, sehingga perlu adanya perhatian dalam penyedian pakan hijauan. Pemberian
pgkan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan ternak akan mendapatkan
séita meningkatkan hasil dari produktivitas yang tinggi. Pada saat musim hujan
ketersediaan hijauan melimpah, sedangkan pada saat musim kemarau ketersedian
tejbatas dan nilai gizinya rendah. Perlu pakan alternatif untuk mengatasi persoalaan
te:Ufsebut. secara berkesinambungan sepanjang tahun baik kualitas maupun kuantitas
menjadi syarat mutlak bagi pengembangan ternak. Ketersediaan hijauan bervariasi
tecrgantung pada lokasi, cuaca, musim, dan kualitas tanah (Nurlaha dan Diapari.,
2015). Potensi hijauan asal limbah pertanian dan hijauan yang tumbuh di lahan
perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak ruminansia
hijauan asal pertanian dan perkebunan merupakan sumber energi dan protein yang
dibutuhkan untuk menunjang produktivitas ternak ruminansia (Sutrisna, 2014).

Pemanfaatan hasil samping perkebunan sawit menjadi salah satu peluang
besar untuk penyediaan pakan alternatif. Banyak penelitian telah dilakukan untuk
memanfaatkan hasil samping industri sawit, salah satu by-product industri ini
ygitu bungkil sawit mempunyai nilai ekonomis yang tinggi namun ketersediaannya
terbatas. Suatu saat bukan tidak mungkin hasil samping dari industri seperti tandan
kgg,ong, serat perasan, lumpur sawit/solid, pelepah dan daun sawit yang belum
d?manfaatkan secara optimal akan menjadi sumber bahan pakan utama yang
mi\miliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi solusi untuk meningkatkan
quduktivitas sapi lokal secara nasional (Ramon dkk., 2020).

‘g Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), luas perkebunan kelapa sawit
s@“mpai saat ini terus berkembang hampir di semua provinsi di Indonesia. Pada
tag:run 2022 Provinsi Riau tercatat memiliki areal perkebunan kelapa sawit seluas
2&72.402 ha (BPS, 2022). Simanihuruk dkk., (2008). Menyatakan bahwa pada
sEjat panen tandan buah segar, 1-2 pelepah kelapa sawit dipotong dengan tujuan

nﬁmperlancar penyerbukan dan mempermudah panen berikutnya. Sawit dengan
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j%ak tanam 9 x 9 m dengan demikian luas lahan 2.372.402 ha dapat diperkirakan
menghasilkan 654.782.952 pelepah/ha/panen (Sisriyenni dan Soetopo, 2004).

o Produksi Daun Pelepah Sawit (DPS) tersebut berpotensi untuk dijadikan
p%(an pengganti hijauan dan cadangan pakan pada musim kering. Namun
d?%’r’nikian pelepah kelapa sawit termasuk kategori limbah basah (wet by-products)
dgngan kadar air sekitar 75%, sehingga apabila tidak segera diproses dapat rusak
afé_-u mengering, akibatnya nilai palatabilitas dan nilai gunanya sebagai hijauan
pakan menurun (Simanihuruk dkk., 2008). Kandungan nutrisi pelepah sawit
técfgolong rendah dengan protein kasar (PK) (3,44%) dan kandungan fraksi serat
bérupa Neutral Detergent Fiber (NDF) 71,90% dan Acid Detergent Fiber (ADF)
4?3:,36% yang lebih tinggi bila dibandingkan hijauan rumput dengan PK (11,24%);
I\?ZDF (67,18%) dan ADF (31,00%) (Simanihuruk dkk., 2007). Dengan potensi ini
maka peluang pemanfaatan DPS masih sangat terbuka dan menjanjikan sebagai
bahan pakan ternak.

Penggunaan DPS sebagai bahan pakan ternak memiliki hambatan untuk di
jadikan bahan pakan ternak di karenakan rendahnya kandungan nutrisi dan tingkat
kecernaan yang rendah. Murni dkk., (2008) melaporkan faktor pembatas utama
pelepah sawit yaitu rendahnya protein kasar berkisar 2.11 % dan tingginya
kandungan serat kasar mencapai 46.75 %. Efryantomi (2012) menyatakan tingkat
kgeernaan bahan kering pelepah sawit hanya mencapai 45 %. Untuk meningkatkan
kﬁ'alitas dari bahan pelepah sawit ini memerlukan pengolahan untuk meningkatkan
kgeernaan serat kasar yakni melalui proses fermentasi dalam bentuk silase.

2. Silase merupakan teknologi pengawetan hijauan secara basah dengan
m:gnggunakan metode fermentasi anaerob dalam suatu silo (Dhalika dkk., 2015).
T%knik pembuatan silase terus dikembangkan untuk menghasilkan pakan silase
y&ng berkualias baik dari metode pembuatan, mutu silase yang dihasilkan maupun
ﬁginfaatnya bagi ternak ruminansia. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
rrgmpercepat proses ensilase dan meningkatkan kualitas silase yang dihasilkan
a@lah dengan penambahan bahan aditif. Bahan aditif yang dibutuhkan dapat
bggupa pakan sumber energi yang mampu meningkatkan konsentrasi karbohidrat
ni‘f,ldah larut dalam proses ensilase dan berperan sebagai substrat fermentatif untuk
nﬁndukung pertumbuhan Bakteri Asam Laktat (BAL) (Wu et al., 2020). Proses
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p%mbuatan silase akan berlangsung baik jika dalam substrat mengandung
karbohidrat terlarut yang mencukupi (Ridwan dkk., 2020). Ada 4 hal paling
pgnting agar diperoleh kondisi yang tepat untuk proses silase adalah
rx%nghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang mampu
nﬂpémbantu menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo dan
m3_enghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Yuliatun dan Triantarti,
2?221).

= Kaualitas silase dapat lebih ditingkatkan dengan menambahkan berbagai
iﬁcﬁkulan dan sumber mikroba seperti EM4, dedak padi, dan molases. Produksi
sifase memerlukan substrat sebagai media (BAL) (Kung et al., 2003). Substrat
y%\g digunakan adalah tepung jagung, ampas tahu, dan molases. Tepung jagung,
a@pas tahu, dan molases digunakan sebagai bahan tambahan yang dapat
digunakan dalam pembuatan silase, sebagai sumber energi dan sumber
protein/nitrogen bagi mikroorganisme yang berperan dalam silase.

Tepung Jagung (TJ) adalah tepung yang diproduksi dari jagung pipil kering
dengan cara menggiling halus bagian endosperm jagung yang mengandung pati
sekitar 70% ( Lombu dkk., 2018). Tepung jagung juga mengandung karbohidrat,
protein, dan lemak yang cukup tinggi. Menurut penelitian Nuraini dkk., (2016).
tepung jagung memiliki kadar air 7,68%, kadar abu 0,27%, kadar protein terlarut
2588%, protein total 8,27%, dan kadar amilosa 33,1%.

% Tepung Jagung (TJ) memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan aditif
dgkarenakan tepung jagung mengandung gula sederhana selain itu, tepung jagung
dalam pembuatan silase bertujuan untuk mendapatkan karbohidrat mudah larut
s%bagai sumber energi bagi bakteri berperan dalam proses fermentasi sehingga
sg’:gigat dibutuhkan oleh bakteri asam laktat agar dapat mempercepat proses
egsilase dan meningkatkan kualitas nutrisi silase (Fridarti, 2021).

E Ampas Tahu (AT) merupakan hasil sampingan atau limbah dari pengolahan
kgﬂelai menjadi tahu. Ampas tahu masih mengandung protein yang relatif tinggi.
Iﬁndungan protein kasar ampas tahu sekitar 22,64 % dan energi bruto 4010
Ktj:gallKg (Anggraeni et al., 2013). Berdasarkan kandungan protein kasar tersebut
aﬁpas tahu dapat digolongkan sebagai pakan sumber protein bagi ternak. Bahan
p%an dapat digolongkan sebagai sumber protein bila bahan tersebut mengandung

4
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p%gtein minimal 20 % dan harus tersedia secara kontinyu atau dapat disimpan
datam jangka panjang daya simpan ampas tahu segar sangat pendek disebabkan
kgdar air yang relatif tinggi yaitu 70-80 % (L. et al., 2013).

3- Hal ini menunjukkan ampas tahu berkualitas tinggi, namun demikian bahan
p@an ini mengandung bahan kering rendah atau banyak mengandung air tidak
dgpat disimpan lebih dari 24 jam (Gao et al., 2015), sehingga ampas tahu di
jg_cd_-ikan bahan aditif dan perlu diawetkan melalui teknik pembuatan silase (Kondo
etza\l., 2015).

(E” Molases merupakan salah satu produk samping hasil dari pengelohan tebu
p&da industri gula. Bahan ini masih banyak mengandung gula serta asam organik
y%mg cukup tinggi. pemanfaatan molases sebagai bahan tambahan pada proses
fgimentasi silase sudah cukup lama dikembangkan terutama untuk
mengensilasekan bahan pakan untuk ternak. Kandungan molases terdiri dari gula
seperti sukrosa serta kelompok gula-gula preduksi dengan total gula 48 %-75 %
dengan 5,50-5,60 yang dapat berfungsi sebagai sumber mikroba dan membantu
dalam pertumbuhan bakteri serta menurunkan nilai pH saat dalam proses ensilase
berlangsung (Wahyudi, 2019).

Pengukuran pH merupakan faktor keberhasilan dimana penurunan pH
material yang diensilasekan ke arah asam dapat mempercepat proses fermentasi
ofeh berbagai mikroba baik, seperti BAL dan lainnya. Hynd (2019) menyatakan
bgfhwa penumbuhan dan perbanyakan atau proliferasi BAL membutuhkan
sgestrat berupa karbohidrat mudah larut dalam air atau Water Soluble
C%rbohydrate (WSC), bakteri baik tersebut akan diubah menjadi asam-asam
oganik yang secara tidak langsung dapat menghambat pertumbuhan bakteri tidak
b%i'k. Menurut Minson (2012), pada pH 3,80-4,50 aktivitas mikroba berhenti dan
ngaterial yang diensilasekan menjadi stabil.

E Menurut hasil penelitian Herawati dan Royani, (2017). molases pada taraf 5
Oxéuh yang ditambahkan meningkatkan ketersediaan karbohidrat mudah larut
s'g'ﬁingga mendorong pertumbuhan bakteri asam laktat untuk menghasilkan asam
Ia?gtat sebagai akibat fermentasi karbohidrat juga meningkat dan pada akhirnya
n@nghasilkan pH akhir yang lebih rendah. Menurut Sandi dkk., (2010) semakin
b%yak asam laktat yang diproduksi, maka semakin cepat laju penurunan pH.

W
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6 Bahan kering adalah berat tetap suatu sampel setelah dipanaskan pada suhu
160°-105°C di dalam oven (Soejono, 1991). Hanum dan Usman (2011)
ngn)enyatakan bahwa bahan kering memiliki nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak
ugtuk perkembangan tubuh dan reproduksi ternak. Suatu bahan pakan terdapat
b%an kering yang mengandung zat nutrisi terdiri dari air, bahan kering, bahan
O%anik yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin.

~ Bahan kering perlu diukur karena pada bahan kering terdapat zat-zat
ngkanan yang diperlukan untuk pertumbuhan. Konsumsi bahan kering menjadi
téE{hk ukur dalam ketersediaan zat nutrisi pada tubuh ternak guna menunjang hidup
p8kok dan produksi ternak, karena pemberian yang didasarkan pada bahan kering
y%\g tepat akan mengarah pada tercapainya tingkat efisiensi yang baik (Sutardi,
2§09).

Bahan Organik merupakan bagian bahan pakan yang terbakar sempurna,
pada umumnya dilakukan pada temperatur 550°C. Boymau dkk. (2015)
menyatakan bahwa bahan organik dapat dipisahkan menjadi komponen protein
kasar, lemak kasar, serat kasar dan vitamin serta bagian lainnya adalah bahan
organik tanpa nitrogen. Kandungan bahan organik suatu pakan terdiri dari atas
protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan bahan ektsrak tanpa nitrogen (BETN).
Kandungan bahan organik merupakan selisih antara kandungan bahan kering dan
kghdungan abu, sehingga kandungan abu suatu bahan pakan akan mempengaruhi
kgf'ndungan bahan organiknya. Semakin tinggi kandungan abu, maka semakin
r%dah kandungan bahan organik suatu bahan Desnita dkk., (2015)

2. Silase merupakan salah satu bentuk pengawetan pakan ternak yang
dgakukan melalui proses fermentasi anaerob. dalam proses ini, silase menjadi
péfameter penting untuk menentukan kualitasnya. Pengukuran pH sebelum dan
sg_slah fermentasi dapat memberikan gambaran mengenai aktivitas fermentasi
sﬁta keberhasilan proses penurunan pH oleh bakteri asam laktat. Anaslisis
ké%dungan bahan kering dan bahan organik selama proses fermentasi menjadi
i@ikator efisiensi pengawetan dan kerusakan nutrisi pada silase. Kajian ini
pgming untuk memastikan bahwa proses fermentasi silase berlangsung optimal

L)
d%r] menghasilkan pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ternak.
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6 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka peneliti telah
melakukan penelitian mengenai “Nilai pH, Bahan Kering, dan Bahan Organik
2Y]

Pada Silase DPS Dengan Penambahan Campuran Sumber Karbohidrat dan

O
Rrotein Berbeda”

—

QO

1%. Tujuan Penelitian
é Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pH, bahan kering
silase, dan bahan organik silase dari silase daun pelepah sawit yang di tambah

campuran tepung jagung dan ampas tahu.

2]
-~

1%. Manfaat Penelitian

g Adapun manfaat dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pengetahuan bagi mahasiswa bahwa dengan penambahan berbagai bahan pakan
sumber energi yang difermentasi dengan limbah perkebunan kelapa sawit dilihat

dari pH, Bahan Kering (BK), Bahan organik (BO).

1.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penambahan campuran tepung jagung
dan ampas tahu sampai 15% pada silase daun pelepah sawit dapat mempertahankan
kualitas nutrisi pada silase dilihat dari nilai pH, kandungan bahan kering (BK), dan
kgj\dungan bahan organik (BO).
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o . TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Daun Pelepah Sawit

: Sumber pakan yang berasal dari produk samping perkebunan dan produk
s;rhping pengolahan minyak sawit sangat berpotensi sebagai pakan ternak.
Pgrkebunan kelapa sawit mempunyai potensi besar sebagai penyedia pakan untuk
sz;pi (Zahari et al., 2003). Berbagai produk samping dari tanaman sawit seperti
pelepah daun sawit dan batang sawit serta produk samping pabrik pengolahan buah
sz;vit seperti tandan kosong, serat perasan sawit, bungkil inti sawit, dan lumpur
s;u?vit (solid) dapat dimanfaatkan sebagai pakan sapi (Puastuti, 2016).

~ Potensi pelepah daun sawit untuk setiap hektar areal penanaman dapat dihitung
sebagai berikut setiap hektar lahan dapat ditanami sejumlah 130-140 pohon sawit.
S(gbagai upaya perawatan tanaman sawit secara periodik dilakukan pemangkasan
(pruning) pelepah terbawah setiap 2-3 minggu sebanyak 1-2 pelepah. Setiap pohon
menghasilkan rata-rata sebanyak 22 pelepah per tahun dengan rataan bobot pelepah
7 kg dan daun tanpa lidi 0,5 kg per batang (rasio pelepah : daun = 14:1). Jumlah
tersebut dapat diperoleh 20.020 kg (22 pelepah x 130 pohon x 7 kg) pelepah segar
atau 5.214 kg bahan kering, dan 1.430 kg daun segar atau 658 kg bahan kering
untuk setiap hektar dalam setahun (Mathius, 2009). Daun pelepah sawit dapat
dilihat pada Gambar 2.1. di bawah ini :

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

Gambar 2.1. Daun Pelepah sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

Pemanfaatan daun pelepah sawit bisa dijadikan sebagai pakan alternatif bagi

/% uejng jo

—t

nak ruminansia sebagai pengganti rumput karena dilihat dari produksinya yang

‘nyak. Daun pelepah sawit mempunyai potensi nutrisi yang memungkinkan untuk

o
D

digunakan sebagai pakan ternak dengan kandungan nutrisi ( BK ) 44,01%, abu
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10,28%, PK 4,41%, SK 35,9%, LK 2,71%, BETN 46,7%, TDN 50,75%,
©

hemiselulosa 18,51%, selulosa 25,04%, dan lignin 23,72% (Afnarani, 2017).
LD

2. 2 Tepung Jagung

'O Zea mays atau yang disebut dengan jagung merupakan jenis tanaman serealia
(Eatuharhary dkk., 2017). Tanaman jagung memiliki akar serabut, batang berbentuk
siy_l\_i'ndris dengan ukuran 150 — 250 cm. Bentuk daun jagung memanjang menyerupai
pita dan tidak memiliki tangkai, berwarna hijau, yang terdiri dari kelopak daun,
Iigah daun, dan helai daun (Riwandi dkk., 2014). Jagung di Indonesia memiliki
pgc?anan penting yaitu sebagai makanan pokok pengganti beras dan merupakan
sumber karbohidrat dan protein (Lalujan dkk., 2017). Pengolahan jagung menjadi
tepung merupakan pengolahan yang paling sederhana dan dapat diaplikasikan
secara luas. Tepung jagung merupakan proses pengolahan biji jagung kering
menjadi butiran-butiran halus dengan proses penggilingan (Ambarsari dkk., 2015).

Tepung Jagung dapat dilihat pada Gambar 2.2. di bawah ini :

Gambar 2.2. Tepung Jagung
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

ATU () DTWR[S] 3}e}§

. Kandungan energi tepung jagung yang tinggi dapat dilihat dari persentase pati
yang ada didalamnya yakni berkisar antara 72-73%. Pati ini terdiri atas amilosa,
dcz;n amilopiktin, kadar gula sederhana jagung (glukosa, fruktosa, dan sukrosa)
berkisar anatar 1-3%. Jagung dapat menyediakan karbohidrat fermentasi karena
mcgrupakan sumber non fiber carbohydrate (NFC) yang dapat digunakan sebagai
b;han tambahan hijauan dalam proses ensilase sehingga dapat mempercepat

pgﬁurunan pH selama fermentasi (Yang et al., 2004).
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6 Tepung jagung adalah tepung yang diproduksi dari jagung pipil kering dengan
cara menggiling halus bagian endosperm jagung yang mengandung pati sekitar
78%. kandungan nutrisi tepung jagung terdiri atas kadar air 14,77%, abu 1,88%,
sgrat kasar 1,63%, lemak kasar 7,78%, protein kasar 7,35%, dan bahan ekstrak

tanpa nitrogen (BETN) 81,35% (Umam dkk., 2014).
=

2}_’ Ampas Tahu

< Ampas tahu merupakan limbah padat yang diperoleh dari proses pembuatan
ta_hu dari kedelai. Ditinjau dari komposisi kimianya, ampas tahu dapat digunakan
séu?)agai sumber protein. Kandungan protein dan lemak pada ampas tahu cukup
tinggi namun kandungan tersebut berbeda tiap tempat dan proses pengolahannya.
Ampas tahu mengandung protein yang dapat dimanfaatkan untuk substitusi dalam
pToses pengolahan pangan, dimana tujuannya tidak hanya untuk mengurangi
limbah tahu tetapi juga dapat sebagai sumber protein dan serat alternatif untuk

kesehatan badan (Rahmawati, 2017). Ampas tahu dapat dilihat pada Gambar 2.3.

di bawah ini :

9 p]

é_" :

(¢

o Gambar 2.3. Ampas Tahu

5_ Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

(]

=. Ampas tahu memiliki nilai kandungan protein yang cukup tinggi. Limbah
<

ampas tahu mengandung zat gizi yang tinggi yaitu protein 26,6%, lemak 18,3%,
wn
karbohidrat 41,3%, fosfor 0,29%, kalsium 0,19%, besi 0,04%, dan air 0,09%
(I\7Iasyhura dkk., 2019).
w
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2.;1. Molases

; Molases merupakan hasil sampingan dari pengolahan gula tebu, molases sering
d?;ebut sebagai tetes atau pith. Molases merupakan limbah dari pabrik gula yang
kgya karbohidrat yang mudah larut (48-68% berupa gula) untuk sumber energi dan
aneraI disamping membantu fiksasi nitrogen urea dalam rumen juga dalam
f;mentasinya menghasilkan asam-asam lemak atsiri yang merupakan sumber
egcérgi yang penting untuk biosintesa dalam rumen. Molases memiliki bentuk yang

cair dan berwarna coklat (Wisnu dan Ariharti, 2012). Molases dapat dilihat pada

. p |
MR
38

| | {
|

Gambar 2.4. Molases
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

Gjmbar 2.4. di bawah ini :

nNeiy eys

Molases sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat terbentuknya asam
laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia dalam bakteri
(Sumarsih dkk.,2009). Hernaman dkk. (2005) menyatakan bahwa molases dapat
diaunakan sebagai bahan pengawet dalam pembuatan silase. Komposisi molases
aa;lah bahan kering 81,78%, protein kasar 4,94%, lemak kasar 0,30%, dan
kérbohidrat 39,45% (Solihin dkk.,2019). Ditambahkan dengan pernyataan
(Kusmiati dkk., 2007). bahwa molases mengandung nutrisi cukup tinggi untuk
k:e?t_)utuhan bakteri, sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai sumber karbon

dalam media fermentasi.

2?3 Silase

'3; Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam silo
pgga kondisi anaerob. Kualitas nutrisi silase tidak dapat disamakan dengan hijauan
y%;ng masih segar, namun pengawetan pakan dengan cara ensilase dapat menambah
dgya simpan hijauan dengan tingkat kehilangan nutrisi yang lebih kecil bila
d%andingkan dengan hanya dibiarkan saja dalam suhu ruang (Coblentz dan Akins,
2518).

10
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6 Prinsip pembuatan silase adalah mempertahankan kondisi kedap udara
datam silo semaksimal mungkin agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat
u:tuk membantu menurunkan pH, mencegah oksigen masuk kedalam silo,
n%nghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Hidayat, 2014). Proses
fé?mentasi silase  umumnya berlangsung selama 21 hari, setelah itu silase sudah
b%a digunakan sebagai pakan sapi dalam bentuk pakan komplit atau disimpan
déam waktu yang lama jika belum digunakan (Bolsen, 2018). Silase dapat dilihat
pada Gambar 2.5. di bawah ini :

nNely eysng

Gambar 2.5. Silase
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024)

Proses fermentasi silase bertujuan memaksimumkan pengawetan kandungan
nutrisi yang terdapat pada hijauan atau bahan pakan ternak lainnya sehingga silase
yang terbentuk dapat disimpan untuk jangka waktu yang lama, tanpa banyak
ngéngurangi kandungan nutrisi dari bahan baku. Silase dapat diberikan sebagai
pgékan ternak khususnya untuk mengatasi kesulitan dalam mendapatkan pakan
hgauan pada musim kemarau (Sahoo, 2018). Silase dibuat dari hijauan yang
aknya masih tinggi (£ 65-75%). Sebelum ensilase, hijauan sebaiknya dilayukan
dgr_\ dipotong terlebih dahulu untuk menciptakan kondisi yang baik bagi
aEtivitas mikroba. Tujuan pembuatan silase adalah sebagai persediaan pakan
)éng dapat digunakan pada saat-saat kekurangan pakan hijauan segar, untuk
menampung kelebihan produksi pakan hijauan, memanfaatkan hijauan pada saat

pcef(tumbuhan terbaik yang pada saat itu belum digunakan (Bernardes et al., 2018).

11
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2}?' Nilai Nutrisi Silase
2%.1. Pengukuran pH

= Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu indikator untuk menentukan
kaalitas silase. Menurut Sandi dkk., (2018). Kualitas silase dapat digolongkan
mpénjadi empat kategori, yaitu sangat baik (pH 3,20-4,20), baik (pH 4,20- 4,50)
s;jdang (pH 4,50-4,80), dan buruk (pH>8). Kadar pH yang rendah akan
ménghambat pertumbuhan bakteri yang tidak diinginkan (Clostridium dan
Enterobacterium), ragi dan jamur yang dapat mengakibatkan kebusukan
(5urniawan dkk., 2015). Penambahan molases pada pembuatan silase mampu
memberikan kondisi yang layak bagi perkembangan bakteri pembentuk asam laktat
s(e:jl}ingga pH menjadi cepat turun (Syafi’i dan Riszqina, 2017).

g Kriteria silase yang baik adalah beraroma asam, tidak berbau busuk, berwarna
kekuningan, dan apabila dipegang terasa empuk dan lembut tetapi tidak basah atau
berlendir. Silase yang baik juga tidak memiliki kadar pH 3,2- 4,2, kandungan asam
laktat 1,5--2,5%, kandungan asam butirat < 0,1%, dan kandungan asam asetat 0,5-
-0,8%, dan kandungan N-NH3 5-8% (Umam dkk., 2014).

2.6.2. Analisis Bahan Kering Silase

Bahan kering merupakan berat konstan suatu bahan setelah dikurangi kadar
air dengan dipanaskan pada suhu 100-150°C dalam oven (Soejono, 1990). Bahan
k:ring terdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang dibutuhkan dalam
lenIah yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak (Tillman dkk.,
1§89). Bahan kering pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak,
vgamin, dan mineral (Parakkasi, 2006).

Hanum dan Usman (2011) menyatakan bahwa bahan kering harus

TIAT

diperhatikan karena bahan kering mengandung zat gizi yang diperlukan baik untuk

1

ﬁgrtumbuhan tubuh maupun reproduksi. Bahan kering suatu bahan pakan terdiri
d;tr?i bahan organik yaitu protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin (Faharudin,
2§14). Semua bahan organik memiliki kemampuan untuk menghasilkan energi dan
daam analisis proksimat dikaitkan dengan kandungan energi bahan pakan
(g_mrullah, 2003).

12
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6 Bahan kering suatu bahan pakan sebagian besar terdiri dari bahan organik.
Semua bahan organik mampu menghasilkan energi dan dalam analisis proksimat
oY)

dikaitkan dengan kandungan energi bahan pakan (Amrullah, 2003). Fungsi bahan

o
kering pakan antara lain sebagai pengisi lambung, perangsang dinding saluran

p&cernaan dan menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak kekurangan BK
= ) . .

menyebabkan ternak merasa tidak kenyang (Lestari, 2018). Bahan Kkering
rﬁCErupakan salah satu parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang

digunakan dalam penentuan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999).

w
=

2.6.3. Analisis Bahan Organik Silase
; Bahan organik (BO) merupakan bagian bahan pakan yang terbakar sempurna,
péda umumnya dilakukan pada temperatur 550°C (Utomo dkk., 2020). Menurut
Parakkasi (2006) bahwa bahan organik merupakan bahan kering yang telah
dikurangi abu, komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen akan
menghasilkan asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak.
Bahan organik dibedakan menjadi dua, yaitu bahan organik tanpa nitrogen
yang terdiri dari lemak kasar dan karbohidrat. Bahan organik mengandung nitrogen
terdiri dari protein kasar. Karbohidrat dibedakan menjadi dua, yaitu komponen serat
kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (Bidura, 2016). Bahan organik
(BO) meliputi karbohidrat, lemak (ekstrak eter/ lemak kasar/crude fat), Protein
k:sar (crude protein/CP), vitamin dan bahan anorganik meliputi air, udara, dan abu
(‘Ijllman dkk., 1998). Kandungan bahan organik ini dapat diketahui dengan
m:elakukan analisis proksimat dan analisis terhadap vitamin, dan mineral untuk
msasing masing komponen vitamin dan mineral yang terkandung didalam bahan
yang dilakukan di laboratorium dengan teknik dan alat yang spesifik (Muhtaruddin,
2(107).
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o 1.  MATERI DAN METODE

oo
3.1. Tempat dan Waktu

©_ Penelitian pembuatan silase daun pelepah sawit dan pengujian kualitas nutrisi
@)

tefah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni - Desember 2024.
c

=

3.2. Bahan dan Alat

a. Bahan

gBahan utama yang digunakan untuk pembuatan silase pelepah sawit adalah daun
pgllepah sawit (DPS), ditambah dengan bahan pakan tambahan lain yaitu tepung
ja_gung (TJ), ampas tahu (AT), molases (M), dan bahan yang digunakan untuk

pengujian pH pada silase pelepah sawit adalah menggunakan larutan aquadest.

b. Alat

Alat yang digunakan untuk pembuatan silase adalah silo, plastik, timbangan,
chopper , grinder, ember, karung, pisau, gunting isolasi, alat tulis, dan kamera
sebagai media dokumentasi penelitian. Alat yang digunakan untuk uji pH adalah
pgrangkat pH meter yaitu pengukuran pH, gelas piala 300 mL, gelas ukur,
ti%bangan digital, alat untuk menganalisis BK dan BO oven dan tanur.

181

3._3. Metodologi penelitian

!

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Réncangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan serta 4 ulangan. Dengan
rincian setiap perlakuan diberikan sebagai berikut:

PO: DPS 100 %

P:lj DPS 100 % + M 5%

P2: DPS100% +TJ5% + AT5% +M5%
P3: DPS 100% -+ TJ 10% + AT 10% + M 5%
Pcéf DPS 100 % + TJ 15% + AT 15 %+ M 5%

Lo |
Ket : semua perlakuan di fermentasi selama 21 hari.

14
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3.61.Prosedur Penelitian

3.4.1. Pembuatan silase
)]

y Persiapan bahan penelitian yang terdiri dari DPS, TJ, AT, dan M yang segar
dan sehat, bebas dari jamur atau kerusakan. Pencacahan DPS menjadi ukuran kecil
(sgzkitar 2-5 cm) dengan menggunakan mesin pencacah agar dapat memudahkan
proses fermentasi. Hasil dari pencacahan DPS dianginkan selama 4-5 jam untuk
mj_gngurangi kadar air hingga 60-70%. Penggilingan butiran jagung dengan
m_enggunakan mesin grinder sehingga butiran jagung yang digiling menghasilkan
téﬁung jagung, ampas tahu yang di ambil dari pabrik lalu dikeringkan terlebih
dghulu guna mengurangi kadar air yang ada di dalam ampas tahu, dan molases di
dgpatkan poultry lakhsmi ps jalan riau pakan ternak. Setelah persiapan bahan sudah
dikumpulkan lalu di lanjutkan dengan penimbangan masing-masing bahan sesuai

perlakuan sebelum dicampur untuk proses pembuatan silase daun pelepah sawit.

3.4.2. Pencampuran
Semua bahan yang sudah ditimbang di campurkan secara merata sesuai
perlakuan dan ulangannya masing masing dan dilakukan pengujian pH sebelum

fermentasi.

3.4.3. Fermentasi

@  Campuran bahan silase yang sudah homogen di masukkan ke dalam silo
mmasing-masing dan dipadatkan tutup rapat sampai kondisi anaerob difermentasi
S(;Iama 21 hari. Setelah itu, lakukan penyegelan dengan menggunakan lakban di
bggian tutup silo untuk menghindari masuknya udara. Silo yang sudah di lakban di
té;mpatkan ruangan yang tertutup sehingga silo tidak terpapari langsung oleh sinar

matahari
m

JIS1

3.

~

.3. Pemanenan

ng J

Setelah 21 hari dilakukan pembukaan silo dan pemanenan serta uji silase

dilakukan pemeriksaan pH silase setelah di fermentasi.

15
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3.@4}4. Pengeringan dan Penggilingan

T Silase yang sudah selesai diuji fisik dilanjutkan dikeringkan selama 3 hari,

o
setelah silase DPS kering lanjut digiling sampai menjadi tepung.

dio

3.4.5. Persiapan sampel BK dan BO silase

o QO
nsisnNg Hw

JUntuk tahapan prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. berikut ini :

neiy e

ngan parameter penelitian yaitu kandungan BK, kandungan BO.

Persiapan Bahan Silase

v

v

v

Silase yang sudah keringkan lalu di jadikan tepung dengan alat mesin grinder

ngan ukuran saringan 0,5 mm untuk di jadikan sampel lalu di ujikan sesuai

Daun Pelepah
Sawit (DPS)

v

Daun pelepah
sawit di cacah
dengan choper

P1
P2
P3
P4

PO:

DPS 100% ( fermentasi)

: DPS 100% + M 5%

neny wisey] JureAg uejjpora {farerasaniia STures| 3jels

Tepung Ampas Tahu Molases
Jagung (TJ) (AT) (M)
butiran jagung di Ampas tahu segar di
grinder menjadi bentang di anginkan
tepung agar mengurangi kadar
air
Y v
Penimbangan dan pencampuran bahan silase sesuai
dengan perlakuan dan di uji pH sebelum fermentasi
Fermentasi Pembukaan
selama 21 hari dan
pemanenan
: DPS 100% + TJ 5% + AT 5% + M 5% v
: DPS 100% + TJ 10% + AT 10% + M 5% uji pH
: DPS 100% + TJ 15% + AT 15% + M 5% WiBKdanBO [« setelah
fermentasi
A4
Analisis data > Pembahasan
Gambar 3.1. Bagan Pembuatan silase daun pelepah sawit
16
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35. Parameter yang di amati
Pengukuran Uji nilai pH sebelum dan setelah fermentasi, kandungan bahan

o
kering (BK) silase, dan kandungan bahan (BO) silase.
o

di

33.1. Pengukuran pH

= . N

= pH diukur menggunakan metode Naumann dan Bassler (1997), yaitu silase
yg\g baru dibuka, di ambil sebanyak 10 g dan dicampur dengan 100 mL aquades
dan diamkan selama 30 menit. cairan silase diukur menggunakan pH meter.

w

(=
3.5.2. Kandungan Bahan Kering (AOAC 1990)

4]

- Penentuan kandungan bahan kering sesuai prosedur AOAC (1990) dengan
rumus :

| o=

Kadar Air = 2=% x 100%

cxa

Kadar Bahan Kering = 100% - Kadar Air
Keterangan :

a = Berat bahan cawan kosong (gram)

b = Berat bahan + sampel sebelum di oven (gram)
d = Berat cawan + sampel setelah di oven (gram)

'3e3s

3.

o

.3. Kandungan Bahan Organik (AOAC 1990)

—-a

Kadar Abu = Z x 100%

(100%—Kadar Abu)
100

X BK

% Bahan organik =

Keterangan :
a = Berat cawan kosong (gram)
b = Berat cawan = sampel sebelm di oven (gram)

d = Berat cawan + sampel setelah di tanur (gram)

17
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S.Cg. Analisis Data
— Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan

j4Y]
= menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap

o
o (RAL) menurut Steel dan Torrie (1995) dengan model matematis sebagai

}

D herikut
3
=
(=
=
w
[
w
-~
A
>3
=
o))
[ o
Eij
i
J

Yij= | + ol + Ejj

Keterangan:

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke- i dan langan ke-

: Rataan umum

: Pengaruh perlakuan ke-i (i=1,2, ...4)

. Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j j=1,2,...5)
: Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan 5 perlakuan

: Ulangan ke-1, 2, 3, 4 ulangan

Analisis ragam disajikan pada pada Tabel 3.1. berikut:
Tabel 3. 1 Analisis Ragam RAL

Sumber Db JK KT F Hit F Tabel
Keragaman 5% 1%
?erlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
~Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT . - - -
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o V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
i Kesimpulan dari penelitian ini adalah :
E— 1. Perlakuan silase daun pelepah sawit 100% dengan penambahan bahan aditif
= sampai 15% tepung jagung, ampas tahu, dan molases 5% mendapatkan hasil
;_r: pH sebelum fermentasi 6,29 -7,32(pH netral ) dan pH setelah 3,60-3,83 (pH
C  asam), Penambahan bahan aditif tepung jagung dan ampas tahu dalam
i pembuatan silase daun pelepah sawit mampu mempertahankan kandungan
= bahan kering (63,98 -61,15%), namun tidak terjadinya perubahan
o kandungan bahan organik (59,16 - 56,67%).
A 2. Perlakuan silase terbaik adalah pada silase daun pelepah sawit 100% +
c ampas tahu 5% + tepung jagung 5% + molases 5% menghasilkan pH
sebelum fermentasi 6,29, pH setelah fermentasi 3,72, dan kandungan bahan
kering 62,08,%, dan kandungan bahan organik 57,40%.
5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian dengan metode in vivo pada ternak ruminansia untuk

mengetahui nilai kecernaan silase DPS dengan penambahan berbagai bahan pakan

sumber karbohidrat dan protein.
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LAMPIRAN

piran 1. Penghitungan berat bahan penelitian :

A\

Berat silo 5 kg =263 ¢
Berat DPS 100% = 3376 g — 263 g= 3113 g
Kadar bahan kering daun pelepah sawit : 40% x 3113 g =1245,2 g

A\

e Perlakuan PO :
-DPS 100% =33769—263g=3113¢

e Perlakuan P1:
- DPS 100% = 3376 g — 263 g = 3113 ¢
- M 5% =5% x 1245,2 g = 62,26 g+ 10% = 68,486 g

e Perlakuan P2 :
-DPS 100% = 3376 g — 263 g = 3113 g
-TJ 5% =5% x 1245,2 g = 62,26 g
-AT 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g
-M 5% = 5% x 1245,2 g= 62,26 g + 10% = 68,486 g

e Perlakuan P3:
-DPS 100 % = 3376 g — 263 g= 3113 g
-TJ 10% = 10% x 1245,2 g = 124,52 ¢
-AT 10% = 10% x 1245,2 g= 124,52 g
-M 5% = 5% x 1245,2 g= 62,26 g + 10% = 68,486 g

e Perlakuan P4 :
-DPS 100% = 3376 g— 263 g=3113¢g
-TJ 15% = 15% x 1245,2 g = 187,78 g
-AT 15% = 15% x 1245,2 g = 187,78 ¢
-M 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g + 10% = 68,486 ¢
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<O Hak cipta milik UINFSuska RtaL = L.atSsl.on._U_X e1 X ;(W_ultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. F tabel
Sg db JK KT F Hitung 0.05 001
Rerlakuan 4 2,25 0,56 7,36** 3,06 4,89
ﬁalat 15 1,14 0,076
dotal 19 3,39

Katerangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti
pglakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji
lanjut

Ué“_' lanjut Duncans’s Multiple Range Tes (DMRT)

Sx = ‘K_TG
R

w
= [#2=+0,019 = 0,137
2P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 0,412 4,17 0,571
3 3,16 0,432 4,37 0,598
4 3,25 0,445 4,50 0,616
5 3,31 0,453 4,58 0,627

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Perlakuan P2 PO P3 P1 P4
rata-rata 6,287 6,632 6,772 6,885 7,315
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
PZ-PO 0,345 0,412 0,571 ns
P2-P3 0,485 0,432 0,598 x
PZ-P1 0,598 0,445 0,616 *
PQ-P4 1,028 0,453 0,627 sk
PP-P3 0,14 0,412 0,571 ns
PB-P1 0,253 0,432 0,598 ns
P§-P4 0,683 0,445 0,616 ok
P3-P1 0,113 0,412 0,571 ns
F3-P4 0,543 0,432 0,598 x
Pi-P4 0,43 0,412 0,571 *
wn
Sﬁperskrip :

D

PO p3P P1° P4P
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Lampiran 3. Analisis Statistik
U

pH setelah Fermentasi Silase Daun Pelepah Sawit

ULANGAN
PERLAKUAN TOTAL RATAAN STDEV
o U2 U3 U4
S PO 378 375 399 380 1532 3,830 0,11
o
< P1 3,63 365 359 358 1445 3,612 0,03
3 p2 380 368 367 3,63 1487 3,717 0,12
= P3 3,59 362 358 3,60 1439 3,597 0,02
g P4 3,58 373 364 354 1449 3,622 0,08
JOTAL 73,52
C
w
-~ 2 2
R _ (v.)? _ (7352)* _ 540519 _ 27026
=5 r.t 4.5 20
JET =Y (Yij)> — FK
=
= (3,782 + 3,752 +....+3,54%) — 270,26
= 270,51 — 270,26
=0,15
IKP =ZUO" gy
- (15,322 + 14,412 + vt 14,49%) 270,26
= 270,51 — 270,26
(¢ a}
=0,15
IKG = JKT — JKP
) = 0,26 - 0,15
' = 0,11
=
KTP = =222 2220 = 0,038
- dbP 5-1 4
=
KTG  =2%=20 =22 ,007
dbg 5(4-1) 15
o
FHit =2 =222=547
- KTG 0,007
=
=
n
(]
fo¥]
=t
2
P
V]
@
=
= 39
;'
=
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SK b K KT F Hitung F tabel
A 001
Perlakuan 4 045 0,038 5 40+ 4,89
Balat 15 011 0,007
dotal 19 0,26

Katerangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti
perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji

lahjut

@ lanjut Duncans’s Multiple RangeTtes (DMRT)

Sx = ‘K_TG
R

w
= [%57=+/0,0017 = 0,041
2P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 3,01 0,123 417 0,170
3 3,16 0,129 4,37 0,179
4 3,25 0,133 4,50 0,184
5 331 0,135 4,58 0,187
Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan P3 P1 P4 P2 PO
rata-rata 3,597 3,612 3,622 3,717 3,830
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P3-P1 0,015 0,123 0,170 ns
0
P3-P4 0,025 0,129 0,179 ns
P3-P2 0,12 0,133 0,184 ns
P§-Po 0,233 0,135 0,187 *x
PA-P4 0,01 0,123 0,170 ns
) 0,105 0,129 0,179 ns
P4-PO 0,218 0,133 0,184 ok
PA-P2 0,095 0,123 0,170 ns
F4-P0 0,208 0,129 0,179 o
F2-PO 0,113 0,123 0,170 ns
g
Superskrip :
=¥}
B3P P1® P4? p2% PO?
L)
<%}
L 1
=
R
%]
=
=
= 40
;-
o
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k Bahan Kering Silase Daun Pelepah Sawit

Lampiran 4. Analisis Statisti
U

ULANGAN
PERLAKUAN TOTAL RATAAN STDEV
o U2 U3 U4
S PO 6293 6348 6318 6208 25167 62917 060
@
< P1 6305 6293 6457 6538 25593 63982 119
3 p2 61,90 6301 6298 6043 24832 62,08 1.22
= P3 6242 6067 6423 6118 24850 62,125 158

E P4 6083 6128 6199 6048 24458 61145 065
JOTAL 1.249
[

w

Fi _ (¥.)* _ (1.249)* _ 1.5600,01 _ 78.000,05
- r.t 4.5 20

KT — 3(Yij)? — FK
; = (62,932 + 63,482 +....+60,48%) — 78.000,05

= 78.036,69 — 78.000,05
= 36,64
IKP - @ _FK
- (251,67% + 255,9‘312 + vt 244,58%) ~78.000,05
= 78.018,10 — 78.000,05
- = 18,05

IKG = JKT — JKP

(7]

= 36,64 — 18,05
5.

= 18,59
=

KTP — JKP — 18,05 — 18,05 — 4’51
w© db P 5-1 4

KTG _JKG _ 1859 _ 1859 _ 1,24
3 dbg 5(4-1) 15

F Hit =X -2 - 364

KTG 1,24
=,
Ny
=
0p]

-«
fo¥]
=t
=
P
V]

@,
=
= 41
;'
o
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. F tabel
Sg db JK KT F Hitung 0.05 001
Rerlakuan 4 18,05 451 3,64* 3,06 4,89
ﬁalat 15 18,59 1,24
dotal 19 4,79

Katerangan: *artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit > Ftabel berarti perlakuan

nﬁ‘génunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) dan perlu dilakukan uji lanjut

Ui_‘i lanjut Duncans’s Multiple Range Ttes (DMRT)

—
_ |kTG
SX i
= |=*=0,31=0556
= P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
& 2 3,01 1,673 417 2,318
3 3,16 1,756 4,37 2,429
4 3,25 1,807 4,50 2,502
5 3,31 1,840 4,58 2,535
Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar
Perlakuan P4 P3 PO P1
rata-rata 61,145 62,08 62,125 62,917 63,982
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P4-P2 0,935 1,673 2,318 ns
P4-P3 0,98 1,756 2,429 ns
P4-PO 1,772 1,807 2,502 ns
PZ-P1 2,837 1,840 2,535 ke
P2-p3 0,045 1,673 2,318 ns
F2-P0 0,837 1,756 2,429 ns
ngm 1,902 1,807 2,502 *
P3-PO 0,792 1,673 2,318 ns
P3-p1 1,857 1,756 2,429 i
PO-P1 1,065 1,673 2,318 ns
Lo =Y
S@perskrip :
P42 p2? p3? PO P1°
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andungan Bahan Organik Silase Daun Pelepah Sawit

Lampiran 5. Analisis Statistik K
U

ULANGAN

PERLAKUAN TOTAL RATAAN STDEV
> U1 U2 U3 U4
g- PO 58,33 58,72 5818 57,60 23292 58,23 0,43
o Pl 58,27 57,95 59,80 6061 23663 59,16 1,26
= P2 5753 5821 57,98 5586 22958 57,40 1,06
~ P3 58,02 5550 59,64 57,00 230,16 57,54 1,74
=
= P4 56,46 57,10 57,20 5591 22667 56,67 0,60
HOTAL 1.155,96
=
w
-~
) _(Y.)? _ (1.15596)? _ 1.15596
Fi == = 2 = 66.812,17
JRT =Y (Yij)? — FK

= (58,332 + 58,722 +....+55,91%) — 66.812,17

= 66.845,21 — 66.812,17

= 33,04
IKP =ZUO" g

— (232,92% + 236,6":,;2 + vt 226,67%) _ 66.812.17
. = 66.826,34 — 66.812,17
- = 1417
Lg*]
IKG = JKT - JKP
fo¥]
, = 33,04 - 14,17
(@]

= 18,87
B,
KTP - JKP — 14,17 — 14,17 — 3’54
” db P 5—-1 4
KTG - JKG - 18,87 - 18,87 — 1'25

dbg 5(4-1) 15

-4
FHit =7 =3-783
. KTG 1,25
Y
=
n
o)
<%}
L 1
2.
[
%]
&
=}
= 43
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.' .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
sZK;mﬁ_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penchopperan Datjn Pelepah Sawit
Penimbangan Ampas tahu
Pencampuran Bahan silase

Pemanenan Silase

Penimbangan Molases

Per{imbangéﬁ 7Tepung Jaguhg
Proses Fermentasi Silase 21 Hari

=

Lémpiran 6. Dokumentasi Penelitian
Pengumpulan Daun Pelepah Sawit

yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:)) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



